
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari semua rumusan masalah dan berikut pertanyaan penelitian 

yang telah dikemukakan dalam bab IV dapat kita simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dalil dan argumentasi yang digunakan Siti Musdah Mulia tentang 

hukum poligami adalah Q.S An-Nisa Ayat 3 dan ayat 129, serta 

Hadits Shahih Bukhari. Menurut Siti Musdah Mulia, Q.S An-Nisa 

Ayat 3 bukan diturunkan dalam konteks pembicaraan poligami, 

melainkan dalam konteks pembicaraan anak yatim dan perlakuan 

tidak adil yang menimpa mereka. Hal itu juga menurutnya 

mengandung suatu peringatan agar manusia menghindari segala 

bentuk prilaku tidak adil dan semena-mena, terutama dalam 

perkawinan. Sedangkan Q.S An-Nisa Ayat 129 menjadi dasar 

pemikirannya, bahwa suami yang berpoligami itu tidak mungkin 

dapat berlaku adil terhadap istri-istrinya, meskipun telah 

berusaha semaksimal mungkin. Hanya Nabi SAW yang mampu 

berbuat adil terhadap istri-istrinya, sedangkan para pengikutnya 

tidak. Sementara hadits Nabi SAW dari Abu Yaman menunjukkan 

bahwa Rasulullah SAW melarang Ali bin Abi Thalib berpoligami 

sebanyak 3 kali di mimbar Masjid Nabawi. 

2. Pandangan Siti Musdah Mulia terkait penerapan Undang-Undang 

Perkawinan ataupun KHI tentang poligami, hanya dilihat dari 

perspektif kepentingan suami, dan sama sekali tidak 

mempertimbangkan perspektif perempuan. Menurutnya semua 



 

aturan yang membolehkan untuk berpoligami hanya ada dalam 

aturan normatif belaka saja. Sebab, dalam realitas sosiologis di 

masyarakat menunjukkan bahwa hampir semua poligami yang 

dilakukan di kalangan masyarakat tidak berangkat dari ketiga 

alasan yang disebutkan itu. Tidak pernah dipertimbangkan, 

bagaimana konsekuensi dampak poligami dalam kehidupan luas. 

Oleh karena itu sejumlah isu dalam Undang-Undang Perkawinan 

maupun KHI perlu dikaji kembali untuk direvisi kembali terkait 

poligami. 

Dari kesimpulan tersebut, penulis tidak setuju dengan pemikiran 

Siti Musdah Mulia terkait poligami. Alsannya poligami dalam Islam 

bukanlah suatu perintah atau anjuran dan bahkan bukan suatu 

larangan. Melainkan membolehkan (mubah), baik yang tidak 

melakukannya tidak apa-apa atau yang melakukannya juga tidak apa-

apa, dengan syarat yang sangat sulit, terutama dalam hal keadilan. 

Begitu juga dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan 

Kompilasi Hukum Islam yang telah menjelaskan ketentuan hukum 

poligami beserta syarat dan prosedur poligami yang belaku di 

Indonesia.  

5.2 Saran 

1. Perlu bagi kita untuk memahami maksud dari konteks ayat yang 

membicarakan hukum perkawinan, terutama masalah poligami.  

2. Perlu juga untuk mengkorelasi ayat tersebut dengan ayat yang 

berkaitan dengan hukum perkawinan agar dapat dijadikan sebagai 

landasan hukum dalam perkawinan dalam Islam. 



 

3. Meskipun dalam Undang-undang telah menjelaskan kriteria poligami, 

tetapi sangat penting menerapkan tatanan sistem keadilan bagi istri 

maupun suami, agar tidak menjadi unsur ketidakadilan dalam 

menetapkan sebuah hukum ataupun menimbulkan fitnah. 

4. Dalam suatu perkawinan, sangat penting mengutamakan prinsip 

sakinah mawaddah wa rahmah, agar tercipta keluarga yang harmonis 

yang sesuai dengan tuntunan agama Islam. 

Karena keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini 

diharapkan untuk kedepannya dapat melengkapi penelitian ini yang 

berkaitan dan dapat menjadi rujukan untuk penelitian lainnya. 
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